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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja PT Enha Bena Nusantara
berdasarkan empat perspektif Balanced Scorecard, serta mengidentifikasi kesenjangan
antara kinerja aktual dan kebutuhan strategis perusahaan, dan merumuskan strategi
peningkatan kinerja yang berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data primer
diperoleh melalui wawancara bersama Manajer Keuangan dan Manajer Teknis serta
observasi, untuk data sekunder bersumber dari laporan keuangan, data pelanggan, dan
data karyawan periode 2023-2025. Analisis dilakukan menggunakan Balanced Scorecard
yang mencakup perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan, yang kemudian dipadukan dengan analisis SWOT untuk
dilakukan perumusan strategi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan
secara umum berada pada kategori baik. Perspektif keuangan menunjukkan rata-rata
NPM 7% (cukup), dan ROA 35% (sangat baik). Perspektif pelanggan menunjukkan
retensi 71% (baik) dan akuisisi 29% (cukup baik). Perspektif proses bisnis internal
menunjukkan monitoring operasional yang terstruktur, namun proses desain masih
menjadi hambatan dan inovasi dilakukan secara bertahap. Perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan menunjukkan retensi karyawan yang sangat baik, sementara
pengembangan kompetensi dan pengukuran kinerja individu masih perlu diperkuat.
Kesenjangan utama terdapat pada stabilitas profitabilitas, pemasaran digital, efisiensi
proses desain, serta indikator kinerja individu. Strategi yang ada dirumuskan berfokus
pada efisiensi biaya, penguatan pemasaran digital, pengembangan inovasi berbasis
otomasi dan loT, optimalisasi proses bisnis, serta peningkatan kompetensi SDM.

Kata Kunci Balanced Scorecard, Industri 4.0, Kinerja Perusahaan, Manajemen Strategis,
Perencanaan Strategi

ABSTRACT This study aims to analyze the performance of PT Enha Bena Nusantara based on the four
perspectives of the Balanced Scorecard, identify gaps between actual performance and the
company's strategic needs, and formulate sustainable performance improvement
strategies. The method used in this research is descriptive quantitative with a case study
approach. Primary data were obtained through interviews with the Finance Manager and
Technical Manager as well as observation, while secondary data were sourced from
financial reports, customer data, and employee data for the 2023-2025 period. The analysis
was conducted using the Balanced Scorecard, covering the financial, customer, internal
business process, and learning and growth perspectives, which were then integrated with a
SWOT analysis to formulate strategies. The results indicate that the company's overall
performance falls into the good category. The financial perspective shows an average Net
Profit Margin (NPM) of 7% (fair) and Return on Assets (ROA) of 35% (very good). The
customer perspective shows a retention rate of 71% (good) and an acquisition rate of 29%
(fairly good). The internal business process perspective shows structured operational
monitoring, although the design process remains an obstacle and innovation is carried out
gradually. The learning and growth perspective shows very good employee retention, while
competency development and individual performance measurement still need to be
strengthened. The main gaps identified are in profitability stability, digital marketing,
design process efficiency, and individual performance indicators. The proposed strategies
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focus on cost efficiency, strengthening digital marketing, developing automation- and loT-
based innovation, optimizing business processes, and enhancing human resource
competency.

Keywords Balanced Scorecard, Industry 4.0, Corporate Perfomance, Strategy Management,
Strategy Planning

1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi industri berbasis otomasi, Internet of Things (1oT), dan
sistem digital terintegrasi telah mengubah cara perusahaan dalam merencanakan strategi dan
mengelola kinerja. Revolusi industry 4.0 mendorong pergesaran menuju sistem yang terhubung
secara digital, adaptif, dan berbasais data (Atmasani, 2025; Hatmoko, 2021). Perusahaan tidak
hanya dituntut untuk meningkatkan efisiensi operasional, melainkan juga merespons perubahan
pasar, perkembangan teknologi, dan kebutuhan pelanggan secara berkelanjutan.

Transformasi digital industri di Indonesia didorong melalui program Making Indonesia 4.0.
Namun, perusahaan industri masih menghadapi tantangan integrasi teknologi dengan sistem
manajemen dna pengambilan keputusan strategis (Misel, 2024) . Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberhasilan transformasi industri tidak hanya ditentukan oleh adopsi teknologi semata,
melainkan juga tentang kesiapan sistem perencanaan dan pengukuran kinerja (Fabac, 2022).
Dalam lingkungan tersebut, perusahaan perlu menggunakan sistem pengukuran kinerja yang
tidak hanya berorientasi pada aspek keuangan saja. Menurut Cosa & Torelli (2024) indikator
pelanggan, proses bisnis internal dan pengembangan sumber daya manusia diperlukan untuk
melihat bagaimana gambaran kinerja yang lebih komprehensif. Balanced Scorecard merupakan
kerangka yang mengintegrasikan empat pandangan tersebut serta menghubungkan antara
strategi dengan ukuran kinerja (Kaplan & Norton, 2000; Suwandi & Aris, 2025).

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa Balanced Scorecard dapat digunakan
untuk menilai kinerja organisasi dari aspek keuangan dan non keuangan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Astuti et al. (2024), Riski (2024), Fabian & Prabandari (2023), serta Sandrina et al.
(2023) menunjukkan bahwa terdapat manfaat dari Balanced Scorecard dalam
mengidentifikasikan kondisi dan area perbaikan dari kinerja. Namun, dalam penerapannya
diketahui terdapat beberapa hal lainnya yang mempengaruhi diantaranya yaitu karakteristik
industri, strategi, dan tingkat kematangan sistem manajemen (Kumar et al., 2024). Pada industri
otomasi dan IoT, penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan Balanced Scorecard pada
perusahaan skala menengah di Indonesia masih terbatas. PT Enha Bena Nusantara sebagai salah
satu perusahaan Industrial automation, [oT, dan electrical engineering belum menerapkan
pengukuran kinerja secara komprehensif menggunakan Balanced Scorecard. Diketahui bahwa
perusahaan telah memiliki layanan instalasi sistem otomasi, integrasi IoT sederhana,
pengembangan sistem kontrol otomatis, dan perawatan mesin industri, namun terdapat kendala
tersendiri yang mereka hadapi diantaranya yaitu terdapat keterbatasan dalam hal layanan
strategis dan pengembangan kapabilitas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja dari PT Enha Bena Nusantara berdasarkan
empat perspektif Balanced Scorecard, mengidentifikasi kesenjangan antara kinerja aktual dan
kebutuhan strategis perusahaan, serta merumuskan strategi peningkatan Kkinerja yang
berkelanjutan. Balanced Scorecard dipadukan dengan SWOT sebab Balanced Scorecard
digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja, sedangkan SWOT digunakan untuk
merumuskan alternatif strategi (Djemma et al., 2024; Suwandi & Aris, 2025).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus
pada PT Enha Bena Nusantara, Jalan Terusan Lilin Emas No. 01 Blok V, Dadaprejo, Kecamatan
Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur, yang bergerak di bidang industrial automation, 10T, dan electrical
engineering (Nurrisa et al., 2025; Sugiyono, 2019). Data penelitian terdiri atas data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan Manajer Keuangan dan Manajer
Teknis serta observasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan periode 2023-2025, data
pelanggan, dan data karyawan (Balaka, 2022; Sulung & Muspawi, 2024). Pengumpulan data
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dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi (Hikmawati, 2022).

Analisis kinerja dilakukan menggunakan Balanced Scorecard yang mencakup perspektif
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan (Ismainar et
al,, 2024; Kaplan & Norton, 2000). Perspektif keuangan diukur melalui Net Profit Margin (NPM)
dan Return on Assets (ROA) dengan standar penilaian Kasmir (2018). Perspektif pelanggan diukur
melalui retensi dan akuisisi pelanggan (Tjiptono & Chandra, 2020) berdasarkan kriteria Riyana
(2017). Perspektif proses bisnis internal menggunakan indikator proses operasi dan proses
inovasi melalui wawancara dan observasi (Febrianti, 2025), sedangkan perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan menggunakan retensi dan produktivitas karyawan (Aditya et al., 2025). Retensi
karyawan dinilai berdasarkan kriteria Kesek et al. (2020), sedangkan produktivitas karyawan
dianalisis melalui wawancara mengenai pelatihan, pendampingan, penempatan, dan monitoring
karyawan (Bella et al., 2024).

Hasil pengukuran keempat perspektif Balanced Scorecard diintegrasikan untuk menilai
kondisi kinerja perusahaan dan mengidentifikasi aspek yang memerlukan perbaikan (Ismainar et
al,, 2024; Kaplan & Norton, 2000). Selanjutnya dilakukan identifikasi kesenjangan antara kondisi
aktual dan kebutuhan strategis perusahaan yang dipadukan dengan analisis SWOT untuk
merumuskan strategi SO, WO, ST, dan WT. Prioritas strategi diarahkan pada peningkatan
kompetensi sumber daya manusia, kualitas layanan pelanggan, inovasi berbasis industrial
automation dan IoT, optimalisasi proses bisnis, serta evaluasi kinerja secara berkala
menggunakan Balanced Scorecard.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perspektif Keuangan

Tahun Laba Bersih (Rp) Penjuakan (Rp) NPM Kategori
2023 182.815.011 5.335.875.199 3% Kurang Baik
2024 352.055.197 2.271.814.628 16% Sangat Baik
2025 64.477.337 4.099.037.525 2% Kurang Baik

Rata-rata 7% Cukup

Tabel 1. Perhitungan Net Profit Margin PT Enha Bena Nusantara

Pengukuran perspektif keuangan selama 2023-2025 menggunakan Net Profit Margin (NPM)
dan Return on Assets (ROA). Rata-rata NPM sebesar 7% berada pada ketegori cukup. Nilai NPM
berfluktuasi dari 3% pada tahun 2023, meningkat menjadi 6% pada 2024, kemudian mengalami
penurunan menjadi 2% pada 2025. Pada tahun 2023, tingginya harga pokok penjualan dan beban
operasional menjadi penyebab laba bersih relative rendah. Kemudian pada 2024, pembelian
barang dan biaya tenaga kerja menurun sehingga perusahaan lebih efisien dan NPM meningkat.
Pada 2025, kenaikan pembelian menjadi Rp. 3.500.000.000 dan biaya pekerja menjadi Rp.
400.000.000 kembali menekan laba bersih.

Tahun Laba Bersih (Rp) Total Aset (Rp) ROA Kategori
2023 182.815.011 537.500.000 34% Sangat Baik
2024 352.055.197 597.500.000 59% Sangat Baik
2025 64.477.337 487.500.000 13% Baik

Rata-rata 35% Sangat Baik

Tabel 2. Perhitungan Return on Assets PT Enha Bena Nusantara

Rata-rata ROA sebesar 35% berada pada kategori sangat baik. ROA mencapai 34% pada 2023
dan 59% pada tahun 2024, kemudian pada tahun 2025 terdapat penurunan menjadi 13%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan aset yang dimiliki secara
efektif, terutama pada tahun 2024. Penurunan pada 2025 berkaitan dengan penurunan laba
bersih, kenaikan penyusutan, dan meningkatnya biaya operasional. Dengan demikian, perspektif
keuangan menunjukkan kekuatan pada efektivitas penggunaan aset, namun walaupun demikian
diketahui bahwa profitabilitas belum stabil.
3.2 Perspektif Pelanggan

Tahun Pelanggan Lama Total Pelanggan Retensi Kategori
2023 20 31 65% Baik
2024 31 41 76% Baik
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Tahun Pelanggan Lama Total Pelanggan Retensi Kategori
2025 41 56 73% Baik
Rata-rata 71% Baik

Tabel 3. Retensi Pelanggan PT Enha Bena Nusantara
Retensi pelanggan rata-rata 71% dan berada pada kategori baik. Retensi meningkat dari 65%
pada 2023 menjadi 76% pada 2024, kemudian turun menjadi 73% pada 2025. Penurunan
presentase pada 2025 disebabkan jumlah pelanggan baru tumbuh lebih cepat, selain itu juga ada
persaingan penawaran harga yang lebih kompetitif dari pesaing.

Tahun Pelanggan Baru Total Pelanggan AKkuisi Kategori
2023 11 31 35% Cukup Baik
2024 10 41 24% Cukup Baik
2025 15 56 27% Cukup Baik
Rata-rata 29% Cukup Baik

Tabel 4. Akuisisi Pelanggan PT Enha Bena Nusantara

Akuisi pelanggan rata-rata 29% berada pada ketegori cukup baik. Rasio turun dari 35% pada
tahun 2023 menjadi 24% pada tahun 2024, lalu meningkat menjadi 27% pada tahun 2025. Secara
keseluruhan, perusahaan mampu mempertahankan pelanggan sekaligus menambah basis
pelanggan. Temuan ini menunjukkan loyalitas pelanggan yang baik,namun pertumbuhan
pelanggan belum sepenuhnya berbanding lurus dengan profitabilitas.

3.3 Perspektif Proses Bisnis Internal

Pada proses operasi, perusahaan memiliki alur kerja dari desain sampai dengan produksi.
Hambatan utama penyelesaian order lebih banyak terjadi pada tahap desain karena
membutuhkan koordinasi dengan pelanggan mengenai gambar, material, dan spesifikasi lainnya
mengenai produk. Setelah desain disetujui, proses produksi relative lebih cepat. Perusahaan juga
melakukan monitoring harian melalui pencatatan waktu dari mulai sampai dengan selesai,
material, pelanggan, operator, serta keterlambatan atau kesalahan sebagai bahan evaluasi.

Pada proses inovasi, perusahaan masih tergolong baru sehingga inovasi dilakukan secara
bertahap dan berfokus pada pengembangan internal serta peningkatan kapasitas operasional.
Inovasi meliputi penambahan tenaga kerja, pengembangan pemasaran melalui media sosial, serta
pengarahan pelanggan kepada teknisi atau pohak yang memahami katalog produk. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya upaya inovasi, namun dalam pengembangannya belum berjalan
secara optimal dan masih perlu diperkuat kembali.

3.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Tahun Total Karyawan Karyawan Keluar Retensi Kategori
2023 15 0 0% Baik sekali
2024 15 0 0% Baik sekali
2025 14 1 7% Baik sekali

Tabel 5. Retensi Karyawan PT Enha Bena Nusantara

Retensi karyawan menunjukkan kondisi sangat stabil pada tahun 2023 dan 2024 diketahui
bahwa tidak ada karyawan yang keluar, sedangkan pada 2025 terdapat satu karyawan yang
keluar sehingga rasio tercatat 7% dan tetap berada pada kategori baik sekali berdasarkan kriteria
yang dijelaskan oleh Kesek et al. (2020). Karyawan baru memperoleh pelatihan sekitar tida bulan
dan didampingi oleh karyawan senior sebelum ditempatkan. Setelah penempatan, monitoring
tetap dilakukan.

Kendala produktivitas yang ditemuukan berkaitan dengan keterlambatan atau
ketidakhadiran karena sakit. Perusahaan mengatasinya dengan pengalihan tugas kepada
karyawan lain yang memiliki kemampuan serupa. Meskipun retensi karyawan sangat baik,
perusahaan belum memiliki tagert kinerja individu yang detail dan lebih menekankan hasil akhir
pekerjaan. Kondisi tersebut menjadi salah satu area yang perlu diperkuat.

3.5 Pembahasan dan Kesenjangan Kinerja

Hasil Balanced Scorecard menunjukkan beberapa temuan utama. Pertama, pertumbuhan
pelanggan tidak berbanding lurus dengan profitabilitas. Peningkatan pelanggan dan penjualan
diketahui tidak selalu menghasilkan laba yang lebih tinggi karena adanya peningkatan harga
pokok penjualan, biaya tenaga kerja, dan biaya operasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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Growth Without Profitability sejalan dengan konsep Balanced Scorecard bahwa pencapaian
perspektif pelanggan perlu didukung proses internal yang efisien agar berdampak pada
perspektif keuangan (Kaplan & Norton, 2000; Qur’ani et al., 2025).

Kedua, perusahaan mencapai kondisi operasional yang lebih optimal pada tahun 2024.
Efisiensi pembelian barang, penuruan biaya tenaga kerja dan rasionalisasi beban operasional
menghasilkan NPM 16% dan ROA 59%. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan kinerja
tidak hanya bergantung pada besarnya penjualan saja, melainkan juga pada kemampuan
mengendalikan biaya dan mengelola sumber daya secara efektif (Sandrina et al., 2023; Setiawan
et al,, 2024). Ketiga, perspektif pelanggan menunjukkan loyalitas yang baik. Diketahui bahwa
retensi pelanggan rata-rata 71%, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
hubungan dengan pelanggan. Namun, loyalitas tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk
menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi.

Keempat, pertumbuhan aktivitas bisnis menimbulkan tantangan pengelolaan SDM karena
peningkatan beban kerja dan biaya tenaga kerja. Hal ini menegaskan pentingnya pengembangan
kompetensi dan kapasitas SDM sebagai bagian dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
(Kaplan & Norton, 2000; Sandrina et al, 2023). Kelima, kinerja antar perspektif belum
sepenuhnya seimbang, perspektif pelanggan relatif baik, sedangkan perspektif keuangan
mengalami naik turun. Perusahaan perlu menyelaraskan strategi pertumbuhan pelanggan dengan
pengendalian biaya, penguatan proses internal, dan pengembangan SDM agar seluruh perspektif
dapat berkembang secara seimbang.

Perspektif Kondisi Aktual Kebutuhan Kesenjangan
Strategi
Keuangan Kinerja Efisiensi dan Optimalisasi
keuangan pertumbuhan pemanfaatan sumber
tergolong baik berkelanjutan daya
Pelanggan Retensi Peningkatan Respons layanan dan
pelanggan baik kualitas layanan hubungan pelanggan
dan kepuasan perlu ditingkatkan
Proses Bisnis Operasional Inovasi dan Penguatan inovasi
Internal berjalan efektif digitalisasi proses layanan dan integrasi
bisnis proses
Pembelajaran & Kompetensi Pengembangan Pelatihan dan
Pertumbuhan SDM cukup kompetensi sertifikasi perlu
baik berkelanjutan ditingkatkan

Tabel 6. Identifikasi Kesenjangan Kinerja
3.6 Perumusan Strategi

Perumusan Strategi dilakukan dengan memadukan hasil Balanced Scorecard dan SWOT.
Strategi SO diarahkan pada pemanfaatan kompetensi industrial automation, [oT, dan electrical
engineering untuk memperluas pasar, mengembangkan inovasi produk dan layanan, serta
memperkuat hubungan dengan pelanggan. Strategi WO diarahkan pada peningkatan kemampuan
SDM melalui pelatihan teknis, sertifikasi, sistem berbagi pengetahuan, dan pemanfaatan teknologi
digital.

Strategi ST diaragkan pada peningkatan kemampuan inovasi percepatan penyelesaian
proyek, dan pemeliharaan kualitas layanan untuk menghadapi persaingan industry. Strategi WT
diarahkan pada peningkatan pengelolaan karyawan, efisiensi proses kerja, evaluasi kinerja secara
berkala menggunakan Balanced Scorecard, dan penguatan pengelolaan risiko (Rangkuti, 2016).
Prioritas strategi peningkatan kinerja meliputi:

1) Meningkatkan kompetensi SDM melalui pelatihan dan sertifikasi berkelanjutan

2) Meningkatan kualitas layanan pelanggan melalui perbaikan komunikasi dan respons

3) Mengembangkan inovasi produk dan layanan berbasis industrial automation dan IoT

4) Mengoptimalkan proses bisnis melalui digitalisasi dan peningkatan efisiensi operasional,

dan

5) Menerapkan evaluasi kinerja secara berkala menggunakan Balanced Scorecard sebagai

dasar pengambilan keputusan strategis.
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4. KESIMPULAN

Kinerja PT Enha Bena Nusantara berdasarkan empat perspektif Balanced Scorecard secara
umum berada pada kategori baik. Perspektif keuangan menunjukkan efektivitas penggunaan aset
dengan rata-rata ROA 35%, namun diketahui bahwa profitabilitas yang diukur melalui NPM masih
naik turun dengan rata-rata 7%. Perspektif pelanggan menunjukkan retensi rata-rata 71% dalam
kategori baik dan akuisisi rata-rata 29% dalam kategori cukup baik. Perspektif proses bisnis
internal telah memiliki monitoring dan pengendalian pekerjaan yang cukup baik, tetapi proses
desain masih menjadi hambatan penyelesaian pekerjaan dan inovasi dilakukan secara bertahap.
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan kemampuan mempertahankan
karyawan yang sangat baik, sementara pengembangan kompetensi dan pengukuran kinerja
individu masih perlu diperkuat. Kesenjangan utama terdapat pada kemampuan mengubah
pertumbuhan bisnis menjadi profitabilitas yang berkelanjutan, pemanfaatan pemasaran digital,
efisiensi proses desain, dan belum tersedianya indikator kinerja individu yang terukur.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, strategi peningkatan kinerja diarahkan pada efisiensi biaya
operasional dan pengendalian profitabilitas, penguatan pemasaran digital dan hubungan
pelanggan, penyempurnaan proses desain dan pemanfaatan teknologi digital, serta penyusunan
indikator kinerja individu dan pengembangan kompetensi karyawan.
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